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ABSTRAK

Variabilitas cuaca yang semakin tidak menentu akibat perubahan iklim memberikan
dampak signifikan terhadap sektor pertanian, khususnya bagi petani skala kecil di
Desa Duyungan, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. Perubahan pola
musim, curah hujan yang tidak stabil, serta meningkatnya kejadian cuaca ekstrem
menyebabkan risiko gagal panen dan penurunan produktivitas pertanian.
Permasalahan ini diperparah oleh keterbatasan pemahaman petani dalam
menerapkan strategi mitigasi risiko berbasis iklim serta minimnya pemanfaatan
informasi prakiraan cuaca dalam pengambilan keputusan budidaya. Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
adaptif petani melalui pelatihan mitigasi risiko pertanian berbasis iklim. Metode
pelaksanaan meliputi survei awal, sosialisasi perubahan iklim, pelatihan
penyusunan kalender tanam adaptif, pemanfaatan informasi prakiraan cuaca,
praktik manajemen air dan konservasi lahan, serta pendampingan dan monitoring
berkelanjutan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi
lapangan, serta pengisian lembar evaluasi risiko lahan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman petani terhadap dampak variabilitas cuaca serta
peningkatan keterampilan dalam menerapkan strategi pertanian adaptif. Petani
mulai memanfaatkan informasi cuaca dalam menentukan waktu tanam dan
melakukan penyesuaian pengelolaan lahan sesuai kondisi musim. Program ini
diharapkan mampu meningkatkan ketahanan pertanian, menurunkan risiko gagal
panen, serta memperkuat ketahanan eckonomi rumah tangga petani secara

berkelanjutan.

Kata Kunci: Mitigasi Risiko Pertanian, Variabilitas Iklim, Informasi Cuaca



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Isudan Fokus Pengabdian

Petani di Desa Duyungan, Kabupaten Bojonegoro, menghadapi tantangan
yang semakin besar akibat ketidakpastian iklim dan perubahan pola cuaca.
Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara awal dengan kelompok tani,
diketahui bahwa variabilitas cuaca seperti musim hujan yang tidak menentu,
kekeringan berkepanjangan, dan curah hujan ckstrem menyebabkan gangguan
signifikan terhadap proses budidaya tanaman, khususnya pada komoditas utama
seperti padi dan jagung. Kondisi ini sering mengakibatkan gagal tanam, penurunan
produktivitas, meningkatnya serangan hama, serta tingginya biaya produksi akibat
kebutuhan air dan pupuk yang tidak stabil.

Masalah tersebut diperburuk oleh minimnya pemahaman petani mengenai
mitigasi risiko pertanian berbasis iklim, terutama terkait pemilihan waktu tanam
adaptif, manajemen air, pemanfaatan informasi iklim, serta strategi pengelolaan
lahan yang lebih tahan terhadap perubahan cuaca. Petani umumnya masih
menggunakan pola tanam tradisional yang diwariskan secara turun-temurun tanpa
mempertimbangkan dinamika iklim terbaru yang kini semakin sulit diprediksi.

Ketidakpastian 1klim tidak hanya berdampak pada hasil panen, tetapi juga
memengaruhi pendapatan dan ketahanan ekonomi rumah tangga petani. Serangan
hama meningkat saat cuaca ekstrem, kebutuhan pupuk berubah drastis, dan risiko
gagal panen bertambah tinggi ketika pola hujan tidak sesuai prediksi. Hingga saat
ini, belum pernah dilakukan pelatihan terstruktur mengenai strategi mitigasi iklim,
pemanfaatan data cuaca, atau pengelolaan pertanian adaptif bagi petani Desa
Duyungan. Hasil komunikasi awal antara tim pengusul dan kelompok tani
menunjukkan kebutuhan nyata untuk meningkatkan kapasitas petani dalam
menerapkan pendekatan pertanian adaptif, meliputi:

l. pemahaman dasar mengenai risiko perubahan iklim terhadap pertanian;

2. teknik mitigasi risiko seperti penentuan kalender tanam adaptif:



3. manajemen air dan konservasi lahan dalam kondisi curah hujan tidak
menentu;

4. pemanfaatan informasi BMKG dan prakiraan cuaca lokal untuk mendukung
keputusan budidaya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, fokus PKM ini diarahkan pada upaya
meningkatkan ketahanan petani melalui pelatihan mitigasi risiko berbasis iklim,
edukasi pengelolaan lahan adaptif, simulasi penentuan waktu tanam, serta panduan
strategi pertanian yang lebih responsif terhadap perubahan cuaca. Program ini
diharapkan mampu membantu petani Desa Duyungan mengurangi kerugian,
meningkatkan produktivitas, dan lebih siap menghadapi variabilitas iklim yang

semakin kompleks,

1.2 Lokasi Pendampingan

Lokasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah petani di
Desa Duyungan, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.
Desa Duyungan merupakan wilayah yang memiliki lahan pertanian dengan
ketergantungan tinggi terhadap kondisi cuaca, sehingga variabilitas iklim dapat
berdampak signifikan pada produksi pertanian dan pendapatan masyarakat. Para
petani di desa ini umumnya mengandalkan praktik pertanian tradisional dengan
tingkat adaptasi terhadap perubahan iklim yang masih terbatas. Kegiatan
pendampingan PKM akan dilaksanakan langsung di lahan pertanian milik para
petani, schingga proses pelatihan mitigasi risiko, demonstrasi teknik adaptasi
berbasis iklim, dan evaluasi praktik pertanian dapat dilakukan secara langsung,

tepat sasaran, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1  Solusi Permasalahan Pendampingan

Adapun persoalan prioritas mitra yang harus dicari solusinya selama
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Karangdayu,
Kecamatan Kesongo, Kabupaten Bojonegoro, dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1 Justifikasi kegiatan yang akan diusulkan.

Permasalahan Solusi yang Ditawarkan
Pelatihan mitigasi risiko berbasis
iklim, termasuk identifikasi faktor
cuaca yang mempengaruhi tanaman
dan strategi adaptasi sederhana
Pendampingan penerapan praktik
pertanian adaptif iklim, seperti
pengaturan waktu tanam,
penggunaan varietas tahan cuaca,
dan teknik konservasi air tanah
Edukasi penggunaan informasi cuaca
lokal, tanda-tanda awal
hama/penyakit, dan langkah mitigasi

Petani kurang memahami risiko
variabilitas cuaca terhadap hasil panen
sehingga produksi menjadi tidak stabil

Praktik pertanian yang masih
tradisional dan belum menerapkan
teknik adaptasi terhadap perubahan
iklim

Minimnya pengetahuan tentang
prediksi cuaca dan pengelolaan risiko
hama/penyakit terkait iklim

yang tepat

Penggunaan lembar evaluasi risiko
Tidak adanya penilaian risiko sederhana untuk memonitor kondisi
pertanian berbasis iklim lahan, potensi kerugian akibat cuaca

ekstrem, dan efektivitas mitigasi
Sosialisasi manfaat mitigasi risiko
iklim dalam menjaga hasil panen,
produktivitas, dan kesejahteraan
petani

Kurangnya kesadaran akan pentingnya
adaptasi iklim untuk keberlanjutan
pertanian dan pendapatan keluarga

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan

Penelitian terkait mitigasi risiko pertanian dan adaptasi berbasis iklim
memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi pelaksanaan program pengabdian ini.
Harahap et al. (2024) menjelaskan bahwa variabilitas cuaca yang meningkat
menyebabkan fluktuasi hasil panen, kerugian ekonomi, dan meningkatkan
kerentanan petani skala kecil, sehingga diperlukan strategi adaptasi berbasis iklim

untuk meminimalkan risiko produksi. Lailani et al. (2025) menemukan bahwa



petani di Kabupaten Bojonegoro menerapkan diversifikasi usaha, pemanfaatan
pengetahuan lokal, efisiensi air, dan mengikuti penyuluhan sebagai bentuk adaptasi
terhadap perubahan iklim, sehingga menunjukkan relevansi strategi lokal bagi
PKM ini. Selain itu, Hamdani et al. (2023) menekankan pentingnya adaptasi rumah
tangga petani padi melalui diversifikasi on-farm dan non-farm untuk menghadapi
variabilitas cuaca, sementara riset kolaboratif UGM (2024) tentang pengelolaan
irigasi cerdas (“'smart irrigation”) membuktikan efektivitas pengaturan waktu dan
volume irigasi dalam menjaga ketahanan produksi.

Junarto et al. (2023) menyoroti mitigasi iklim melalui pengelolaan agraria,
termasuk pemilihan tanaman, pengelolaan tanah, dan perbaikan infrastruktur lahan,
sedangkan Mustikaningrum et al. (2025) menckankan pentingnya menyesuaikan
praktik pertanian dengan persepsi risiko petani terhadap perubahan iklim, seperti
penyesuaian masa tanam, penggunaan varietas tahan cuaca, dan manajemen irigasi
lokal. Landasan teoritis kegiatan ini mengacu pada prinsip resiliensi pertanian dan
adaptasi berbasis komunitas (Adger, 2003), yaitu peningkatan kapasitas individu
dan kelompok untuk menjaga keberlanjutan produksi meski menghadapi perubahan
lingkungan. Selain itu, teori Health Belief Model (HBM) digunakan untuk
memahami motivasi petani dalam mengadopsi praktik adaptif iklim, di mana
persepsi risiko dan persepsi manfaat menjadi kunci perubahan perilaku.
Keseluruhan riset dan teori tersebut menunjukkan bahwa edukasi dan
pendampingan mitigasi risiko berbasis iklim merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan ketahanan pertanian dan kesejahteraan petani. Pelaksanaan pelatihan
di Desa Duyungan diharapkan mampu meningkatkan kesadaran petani,
memperbaiki praktik pertanian, dan menurunkan risiko kerugian akibat variabilitas

cuaca secara berkelanjutan..



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1  Teknik Pendampingan

Pendampingan kepada petani di Desa Duyungan bertujuan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan petani dalam menerapkan prinsip mitigasi risiko
berbasis iklim untuk menghadapi variabilitas cuaca. Teknik yang digunakan
berfokus pada pendekatan partisipatif dan praktik langsung di lahan pertanian
sehingga peserta dapat langsung mempelajari dan menerapkan strategi adaptasi
yang sesuai kondisi nyata. Pendekatan ini banyak diterapkan dalam kegiatan
adaptasi pertanian dan terbukti mampu meningkatkan Kkesiapsiagaan serta
ketahanan produksi. Teknik pendampingan yang diterapkan meliputi:

I. Sosialisasi dan Diskusi Awal

Pertemuan awal dilakukan untuk memetakan kondisi  lahan,
mengidentifikasi tantangan petani terkait variabilitas cuaca, dan menentukan
prioritas intervensi mitigasi berdasarkan kebutuhan mitra. Informasi awal ini
menjadi dasar penyusunan materi yang relevan bagi peserta.

2. Pelatihan Mitigasi Risiko Berbasis Iklim
Pelatihan diberikan mengenai:
a. Prinsip dasar mitigasi risiko pertanian berbasis iklim.
b. Strategi adaptasi seperti pengaturan waktu tanam, penggunaan varietas
tahan cuaca, dan konservasi air.
Teknik pengelolaan hama/penyakit terkait perubahan iklim.
d. Pengenalan metode penilaian risiko sederhana untuk memonitor potensi
kerugian akibat cuaca ekstrem.
e. Materi disampaikan menggunakan metode demonstrasi dan diskusi
kelompok agar peserta dapat memahami praktik yang tepat dan adaptif.
3. Praktik Langsung di Lahan Pertanian

Peserta dilibatkan dalam praktik penerapan teknik adaptif di lahan mereka,

termasuk simulasi penyesuaian waktu tanam, pengaturan jarak tanam, dan

pemanfaatan varietas unggul tahan iklim. Pendekatan langsung di lokasi



memungkinkan petani memahami pentingnya strategi adaptasi yang sesuai dengan
kondisi tanah, cuaca, dan sumber daya lokal.
4. Pendampingan Berkelanjutan

Pendampingan dilakukan dalam periode tertentu setelah pelatihan untuk
memastikan petani mampu mempertahankan praktik adaptif. Proses ini mencakup
pemantauan lahan, pemberian koreksi, dan bimbingan dalam menyesuaikan praktik
pertanian agar lebih adaptif terhadap variabilitas cuaca.
5. Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dengan metode
pre-test dan post-test menggunakan instrumen sederhana seperti lembar observasi
risiko lahan atau kuesioner persepsi petani terhadap perubahan iklim. Penilaian
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan diskusi kelompok. Umpan
balik dari peserta digunakan untuk menentukan tindak lanjut atau penyempurnaan

strategi adaptasi

3.2  Strategi Yang Digunakan

Strategi yang digunakan dalam pelatihan dan pendampingan kepada petani
di Desa Duyungan ditunjukkan pada Gambar 3.2, yaitu diagram strategi dalam
mencapai solusi atas permasalahan tingginya risiko kerugian akibat variabilitas
cuaca dan praktik pertanian yang belum adaptif. Langkah-langkah strategis ini
disusun untuk memastikan proses edukasi berjalan sistematis, mudah dipahami, dan
berorientasi pada perubahan praktik pertanian yang adaptif. Petani berperan aktif
sebagai peserta dalam seluruh rangkaian pelatihan, praktik, dan pendampingan
yang telah dirancang dalam program ini. Strategi yang digunakan mencakup
beberapa tahap berikut:
5.1. Identifikasi Permasalahan Mitra, berupa pemetaan tantangan petani terkait
variabilitas cuaca, praktik pertanian yang rentan terhadap risiko gagal panen,

serta faktor lingkungan lahan yang mempengaruhi produktivitas.



5.2. Perencanaan Materi dan Jadwal Pelatihan, yang disesuaikan dengan
karakteristik lahan, jenis tanaman, dan tingkat pemahaman petani terkait
adaptasi terhadap perubahan iklim.

5.3. Pelaksanaan Pelatihan dan Praktik Langsung, mencakup demonstrasi strategi
mitigasi risiko cuaca, penggunaan varietas tahan iklim, teknik pengaturan
waktu tanam, konservasi air, dan praktik pengelolaan hama/penyakit terkait
iklim.

5.4. Pendampingan dan Evaluasi Berkala, untuk memastikan penerapan strategi
adaptif di lahan sehari-hari, memberikan koreksi, serta membimbing petani
dalam menyesuaikan praktik pertanian sesuai kondisi nyata.

5.5. Monitoring Hasil dan Tindak Lanjut, berupa pemantauan berkelanjutan
terhadap penerapan praktik adaptif, produktivitas tanaman, serta penyusunan

rekomendasi mitigasi risiko yang dapat diterapkan secara mandiri oleh petani.

Risiko kerugian panen
akibat variabilitas cuaca
dan kurangnva praktik ' Vionitoring dan Evaluasi
pertanian adaptif. ; : :

Observasl lahan, wawancara,

g kuesioner persepsi petani, dan
evaluasi hasil penerapan strategl

adaptif.

Pelatihan dan pendampingan mitigasi
risiko berbasis iklim, termasuk strategl
adaptasi (waktu tanam), varietas tahan
iklim, konservasi air, pengelolaan hama),
praktik langsung di lahan, serta
pendampingan berkelanjutan.

Gambar 3 1 Diagram strategi dalam mencapai solusi untuk mengatasi
permasalahan mitra

3.3 Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dijelaskan
pada Gambar 3.3, yang memuat alur pelaksanaan mulai dari persiapan hingga
tindak lanjut pasca kegiatan. Setiap tahapan disusun secara sistematis untuk

mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani



dalam menerapkan strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim. Evaluasi
dilakukan pada setiap tahap melalui umpan balik peserta untuk mengukur tingkat
pemahaman, penerapan praktik adaptif, serta efektivitas pelatihan. Keberlanjutan
program dijaga melalui monitoring berkala setelah kegiatan selesai. Proses
monitoring berfungsi mencatat perubahan praktik pertanian, penerapan strategi
adaptasi, serta kesesuaian pengelolaan lahan dengan prinsip mitigasi risiko cuaca.
Seluruh kendala yang muncul dianalisis untuk memastikan solusi yang diberikan
tetap berjalan dan memberikan dampak nyata terhadap ketahanan pertanian.
Tahapan pelaksanaan ini diharapkan mampu meningkatkan kesiapsiagaan petani
menghadapi variabilitas cuaca, menurunkan risiko kerugian panen, serta

meningkatkan produktivitas pertanian di Desa Duyungan.

Observasl dan Identifikasi Masalah

*  Surye| area pepgasapan (kan,

*  Wawancara pekerja terkait
keluhan etot dan pola kerja.

*  |dentifikasi postur berisiko dan
kondis lingkungan kerja.

Monitoring dan Tindak Lanjut

* Pendampingan penerapan postur
ergonamis dalam aktivitas sehari-hari,

= Evaluas| rislke MSDs mengrunakan
instrumen sederhang.

+  Pemberian umpan balik, koreks|, dan
rekomendasi perbajkan berkelanjutan,

Perencanaan Materi dan Modul
Pelatihan
*  Penyusunan materl ergonoml dan
teknlk paregangan,
*  Penylapan modul serta metode
pelatihan (teori dan praktik).

Pelaksanaan Pelatihan
* Pengenalan prinsip ergonomi dan
rlsiko MSDs,
*  Pamonstrasi postur kerla vang
benar dan teknlk peregangan.
*  Praktik langsung ol area
pengasapan.

Gambar 3 2 Tahapan kegiatan PKM



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Proses pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan mengacu pada Road
Map LPPM Universitas Bojonegoro yang disusun berdasarkan hasil-hasil riset
UNIGORO 5 (lima) tahun terakhir, isu-isu global, isu-isu nasional, isu-isu wilayah,
dan rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) 2026 diperlihatkan
dalam Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Road Map Penelitian dan pengabdian Masyarakat
UNIGORO

Analisis kebutuhan PKM diperoleh berdasarkan informasi masalah-masalah
yang menjadi prioritas setiap wilayah yang meliputi: Provinsi Jawa Timur,
Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Tuban, Kabupaten lamongan. Outputnya
diarahkan pada 4 (empat) fokus, yaitu: lingkungan; kesejahteraan masyarakat; dan
Penerapan Teknologi. Alur rencana strategis pengabdian kepada Masyarakat
program studi Teknik Industri Universitas Bojonegoro tahun 2022-2026
diperlihatkan dalam Gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Alur rencana strategis PKM studi Teknik Industri UNIGORO



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kegiatan Pelaksanaan PKM

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani di Desa Duyungan dalam
menerapkan strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim guna menghadapi
variabilitas cuaca yang semakin tidak menentu, Kegiatan dirancang secara
sistematis melalui tahapan koordinasi, identifikasi permasalahan, penyusunan
materi, pelatihan, praktik lapangan, pendampingan, hingga evaluasi dan monitoring
berkelanjutan.

Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berbasis praktik
lapangan, sehingga petani tidak hanya menerima materi secara teoritis mengenai
perubahan iklim dan dampaknya terhadap pertanian, tetapi juga langsung
mempraktikkan strategi adaptasi seperti penyesuaian kalender tanam, pengelolaan
air, pemilihan varietas adaptif, serta teknik mitigasi hama dan penyakit yang
dipengaruhi kondisi cuaca.

Melalui tahapan kegiatan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan mitra,
program ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas adaptif petani, mengurangi
risiko gagal panen, serta mendorong perubahan praktik pertanian yang lebih

tangguh terhadap variabilitas iklim secara berkelanjutan.

Tabel 5. 1 Jadwal Pelaksanaan PKM

Waktu Jenis Kegiatan Pihak yang

Pelaksanaan Terlibat

Minggu | Koordinasi awal dengan kelompok tani Tim PKM, Ketua
dan penyusunan program kerja Kelompok Tani

Minggu 2 Observasi lapangan dan identifikasi Tim PKM, Petani
risiko pertanian akibat variabilitas cuaca




Minggu 3

Penyusunan dan finalisasi modul
pelatihan mitigasi risiko berbasis iklim

Tim PKM

Minggu 4

Sosialisasi perubahan iklim dan
dampaknya terhadap pertanian

Tim PKM., Petani

Minggu 5

Pelatihan penentuan kalender tanam
adaptif dan pemanfaatan informasi cuaca
(BMKG)

Tim PKM, Petani

Minggu 6

Pelatihan manajemen air dan konservasi
lahan pada kondisi curah hujan tidak
menentu

Tim PKM, Petani

Minggu 7

Praktik langsung penerapan strategi
adaptasi di lahan pertanian

Tim PKM., Petani

Minggu 8

Pendampingan penerapan varietas adaptif
dan pengelolaan hama/penyakit berbasis
iklim

Tim PKM, Petani

Minggu 9

Evaluasi pasca pelatihan (post-test dan
lembar evaluasi risiko lahan)

Tim PKM, Petani

Minggu 10-12

Monitoring berkelanjutan, evaluasi hasil
penerapan, penyusunan laporan akhir dan
publikasi ilmiah

Tim PKM

Tahap awal, tim PKM melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa

Duyungan serta kelompok tani untuk memahami permasalahan yang dihadapi

petani terkait meningkatnya risiko gagal panen akibat variabilitas cuaca. Dari hasil

koordinasi dan observasi lapangan, diketahui bahwa keterbatasan pengetahuan

mengenai mitigasi risiko berbasis iklim menjadi kendala utama yang menyebabkan

ketidaktepatan waktu tanam, pengelolaan air yang kurang optimal, serta

meningkatnya serangan hama dan penyakit saat terjadi perubahan cuaca ekstrem.

Selain itu, kebiasaan bertani yang masih mengandalkan pola musim tradisional

tanpa mempertimbangkan informasi prakiraan cuaca terkini turut meningkatkan

kerentanan terhadap kerugian produksi.




Berdasarkan temuan tersebut, tim PKM menyusun program kerja yang
berfokus pada edukasi dan pelatihan mitigasi risiko pertanian berbasis iklim,
meliputi pemahaman perubahan iklim dan dampaknya terhadap pertanian,
penentuan kalender tanam adaptif, pemanfaatan informasi prakiraan cuaca
(BMKG), manajemen air pada musim kering maupun hujan ekstrem, serta strategi
pengendalian hama dan penyakit berbasis kondisi iklim. Program ini dirancang
berbasis kebutuhan mitra dengan pendekatan partisipatif dan praktik langsung di
lahan pertanian. Studi literatur dan pengumpulan data lapangan juga dilakukan guna
menyesuaikan materi pelatihan dengan kondisi agroklimat setempat dan jenis
komoditas utama yang dibudidayakan petani.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas adaptasi
petani melalui edukasi dan pendampingan berbasis iklim mampu menurunkan
risiko kerugian produksi dan meningkatkan ketahanan pertanian secara signifikan
(Howden et al., 2007; Smit & Wandel, 2006). Selain itu, Surmaini et al. (2023)
menekankan pentingnya pemanfaatan parameter iklim sebagai indikator peringatan
dini serangan hama dan penyakit tanaman. Oleh karena itu, pelatihan yang
diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan praktik
penyusunan kalender tanam sederhana, simulasi skenario cuaca ekstrem, serta
penggunaan lembar evaluasi risiko lahan untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan
petani sebelum dan sesudah intervensi.

Melalui penguatan kapasitas ini, kelompok tani di Desa Duyungan
diharapkan mampu menerapkan prinsip pertanian adaptif berbasis iklim dalam
aktivitas budidaya sehari-hari, sehingga tercipta sistem pertanian yang lebih

tangguh, produktif, dan berkelanjutan dalam menghadapi variabilitas cuaca.

5.2 Persoalan Prioritas

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini diawali dengan survei
awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu
kelompok tani di Desa Duyungan, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro.
Survei dilakukan melalui observasi langsung di lahan pertanian, wawancara dengan

petani, serta diskusi bersama ketua kelompok tani untuk memperoleh gambaran



menyeluruh mengenai dampak variabilitas cuaca terhadap produksi pertanian dan

kondisi ekonomi petani.

a. Survei awal ini bertujuan untuk:

1) Mengidentifikasi risiko pertanian akibat variabilitas cuaca seperti

kekeringan, curah hujan ekstrem, dan perubahan pola musim.

2) Menentukan permasalahan prioritas terkait praktik budidaya yang belum

adaptif terhadap perubahan iklim.

3) Memetakan kebiasaan petani dalam menentukan waktu tanam, pengelolaan

air, serta pengendalian hama dan penyakit yang dipengaruhi faktor iklim.

Berdasarkan hasil surveil dan observasi lapangan, ditemukan beberapa

permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok tani di Desa Duyungan, yaitu:

Kurangnya pemahaman mengenai mitigasi risiko

pertanian berbasis iklim. Sebagian besar petani masih mengandalkan pola
musim tradisional tanpa memanfaatkan informasi prakiraan cuaca atau data
iklim terbaru sebagai dasar pengambilan keputusan budidaya.

Tingginya risiko gagal panen akibat variabilitas cuaca.

Petani mengalami penurunan produktivitas akibat musim tanam yang tidak
menentu, kekeringan berkepanjangan, maupun hujan ekstrem yang
menyebabkan genangan dan serangan hama.

Pengelolaan air dan lahan yang belum adaptif.

Sistem pengairan dan konservasi lahan belum dirancang untuk menghadapi
fluktuasi curah hujan, sechingga meningkatkan risiko kerusakan tanaman.
Minimnya pemanfaatan informasi prakiraan cuaca dan sistem peringatan
dini.

Petani belum terbiasa menggunakan informasi dari BMKG atau sumber
iklim lainnya dalam menentukan waktu tanam dan strategi pengelolaan
tanaman.

Belum pernah dilakukan evaluasi risiko pertanian berbasis iklim.

Selama ini belum ada instrumen sederhana yang digunakan untuk menilai
tingkat risiko lahan terhadap kekeringan, banjir, atau serangan hama akibat

perubahan cuaca.



Persoalan-persoalan tersebut menjadi dasar dalam merancang solusi
program PKM yang berbasis kebutuhan mitra. Dengan pendekatan partisipatif dan
praktik langsung di lapangan, program ini bertujuan meningkatkan kapasitas petani
dalam menerapkan strategi pertanian adaptif berbasis iklim secara mandin,
memperbaiki pola pengambilan keputusan budidaya, serta menurunkan risiko
kerugian akibat variabilitas cuaca secara berkelanjutan. Tabel 5.2 memuat
justifikasi kegiatan yang diusulkan berdasarkan permasalahan prioritas yang telah

diidentifikasi.

Tabel 5. 2 Justifikasi Permasalahan dan Solusi PKM

No. | Permasalahan | Solusi yang Kegiatan yang | Justifikasi
Prioritas Diusulkan Diusulkan
1 Kurangnya Memberikan Sosialisasi Petani
pemahaman edukasi dan perubahan memperoleh
petani mengenai | pelatihan dasar | iklim, pemahaman
mitigasi risiko tentang variabilitas dasar mengenai
pertanian perubahan iklim | cuaca, dan hubungan antara
berbasis iklim dan dampaknya | risiko pertanian | perubahan iklim
terhadap dan penurunan
pertanian produktivitas
pertanian
2 Tingginya risiko | Meningkatkan Pelatihan Penyesuaian
gagal panen kemampuan penyusunan waktu tanam
akibat petani dalam kalender tanam | dapat
ketidaktepatan menentukan berbasis mengurangi
waktu tanam kalendertanam | informasi risiko kerugian
adaptif prakiraan cuaca | akibat musim
hujan/kering
yang tidak
menentu
3 Pengelolaan air | Pendampingan | Praktik Pengelolaan air
dan lahan yang | teknik pengelolaan yang tepat
belum adaptif manajemen air | irigasi membantu
terhadap dankonservasi | sederhanadan | menjaga
perubahan curah | lahan konservasi stabilitas
hujan pertumbuhan




tanah di lahan | tanaman pada
pertanian kondisi cuaca
ekstrem
Minimnya Edukasi Pelatihan Pemanfaatan
pemanfaatan penggunaan membaca dan informasi cuaca
informasi informasi memanfaatkan | meningkatkan
prakiraan cuaca | BMKG dan prakiraan cuaca | ketepatan
dalam sistem untuk keputusan
pengambilan peringatandini | perencanaan pertanian dan
keputusan tanam mengurangi
budidaya ristko kerugian
Belum pernah Melakukan Pengisian Evaluasi
dilakukan penilaian risiko | lembar evaluasi | memungkinkan
evaluasi nsiko lahan risiko lahan pengukuran
pertanian menggunakan sebelum dan tingkat
berbasis iklim instrumen sesudah kesiapsiagaan
sederhana pelatihan petani dan
efektivitas
intervensi yang
dilakukan

Justifikasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang diusulkan
didasarkan pada beberapa aspek penting yang mendukung efektivitas dan
keberlanjutannya. Pertama, kegiatan ini dirancang berdasarkan hasil survei dan
identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani di Desa Duyungan,
khususnya tingginya risiko gagal panen akibat variabilitas cuaca serta rendahnya
pemahaman petani mengenai strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim.

Kedua, program ini memiliki relevansi yang kuat dengan upaya
pemberdayaan petani dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Melalui edukasi
mengenai variabilitas cuaca, pelatihan penyusunan kalender tanam adaptif,
pemanfaatan informasi prakiraan cuaca, serta pendampingan praktik pengelolaan
air dan lahan, petani didorong untuk lebih mandiri dalam mengambil keputusan

budidaya yang responsif terhadap kondisi iklim. Intervensi ini tidak hanya bersifat



informatif, tetapi juga aplikatif karena dilakukan langsung di lahan pertanian sesuai
kondisi agroklimat setempat.

Aspek keberlanjutan menjadi perhatian utama dalam program ini melalui
penyusunan modul pelatihan mitigasi risiko berbasis iklim, lembar evaluasi risiko
lahan sederhana, serta pendampingan pasca pelatihan. Dengan demikian, petani
tidak hanya memperoleh peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek, tetapi
juga mampu mempertahankan praktik pertanian adaptif secara mandiri dalam
Jangka panjang.

Selain itu, program ini berbasis kajian ilmiah dan didukung oleh berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas adaptasi petani melalui
pelatihan dan pendampingan berbasis iklim mampu meningkatkan ketahanan
produksi serta mengurangi risiko kerugian akibat cuaca ekstrem (Howden et al.,
2007; Smit & Wandel, 2006: Surmaini et al., 2023). Pendekatan evaluasi
menggunakan pre-test dan post-test serta instrumen penilaian risiko lahan
memperkuat aspek objektivitas dalam mengukur dampak kegiatan.

Terakhir, implementasi program ini diharapkan memberikan dampak
jangka panjang berupa peningkatan kesiapsiagaan petani dalam menghadapi
variabilitas cuaca, penurunan risiko gagal panen, serta peningkatan produktivitas
dan ketahanan eckonomi rumah tangga petani di Desa Duyungan. Dengan
mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, kegiatan PKM yang diusulkan
diharapkan mampu menjadi solusi yang efektif, aplikatif, dan berkelanjutan dalam

meningkatkan ketahanan pertanian berbasis iklim.

5.3 Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan
secara sistematis melalui beberapa tahapan untuk mencapai tujuan utama, yaitu
meningkatkan kapasitas adaptif petani dalam menghadapi variabilitas cuaca
melalui penerapan strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim. Kegiatan
mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan monitoring, dengan
uraian sebagai berikut:

. Tahap Persiapan



Pada tahap awal, tim PKM melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa
Duyungan serta ketua kelompok tani untuk menyepakati rencana kegiatan yang
sesual dengan kebutuhan mitra. Koordinasi ini bertujuan memastikan dukungan
penuh dari pemerintah desa serta partisipast aktif petani selama program
berlangsung. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data lapangan melalui observasi
langsung di lahan pertanian dan wawancara dengan petani untuk mengidentifikasi
pola tanam yang digunakan, pengelolaan air, pemanfaatan informasi cuaca, serta
dampak variabilitas iklim terhadap hasil panen. Pada tahap ini juga dilakukan
pengisian awal lembar evaluasi risiko pertanian berbasis iklim guna memetakan
tingkat kerentanan lahan terhadap kekeringan, curah hujan ekstrem, dan serangan
hama/penyakit sebelum intervensi dilakukan,

Selain itu, tim PKM melakukan studi literatur terkait adaptasi pertanian
terhadap perubahan iklim dan strategi mitigasi risiko berbasis komunitas untuk
menyesuaikan materi pelatihan dengan kondisi agroklimat setempat. Materi yang
disusun meliputi pemahaman dasar perubahan iklim dan vanabilitas cuaca,
penyusunan kalender tanam adaptif, pemanfaatan informasi prakiraan cuaca
(BMKG), teknik manajemen air dan konservasi lahan, serta strategi pengendalian
hama dan penyakit berbasis kondisi iklim. Tahap persiapan ini menjadi landasan

penting agar kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan tepat sasaran,

aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan kelompok tani di Desa Duyungan.

Desa dan Kelompok Tani di Desa Duyungan



2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan kegiatan inti program PKM yang berfokus pada

peningkatan pemahaman dan keterampilan kelompok tani dalam menerapkan

strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim. Kegiatan yang dilaksanakan

meliputi:

a)

b)

Sosialisasi Perubahan Iklim dan Risiko Variabilitas Cuaca terhadap Pertanian
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai dampak
perubahan iklim terhadap sektor pertanian, seperti pergeseran musim tanam,
peningkatan frekuensi kekeringan dan hujan ekstrem, serta meningkatnya
serangan hama dan penyakit tanaman. Pada tahap ini juga dijelaskan
hubungan antara strategi adaptasi berbasis iklim dengan peningkatan
ketahanan dan stabilitas produksi pertanian.
Pelatihan Mitigasi Risiko Pertanian Berbasis Iklim
Pelatihan teknis meliputi:
« Penyusunan kalender tanam adaptif berdasarkan prakiraan cuaca
« Pemanfaatan informasi cuaca dari BMKG untuk pengambilan
keputusan budidaya
o Teknik manajemen air pada kondisi kekeringan maupun curah hujan
tinggl
o Strategi pemilihan varietas tanaman yang lebih tahan terhadap
perubahan cuaca
e Teknik pengendalian hama dan penyakit berbasis kondisi iklim
Materi disampaikan melalui metode diskusi interaktif, studi kasus sederhana,
serta simulasi penentuan waktu tanam agar peserta dapat memahami
perbedaan antara praktik konvensional dan praktik pertanian adaptif berbasis
iklim.
Praktik Pengelolaan Lahan dan Manajemen Air
Peserta diberikan panduan praktik langsung mengenai teknik konservasi
tanah dan air, pengaturan saluran irigasi sederhana, serta strategi menjaga
kelembaban tanah pada musim kering. Kegiatan ini bertujuan agar petani

mampu menerapkan langkah mitigasi secara nyata di lahan masing-masing.



d) Simulasi Evaluasi Risiko Lahan

Tim PKM mendampingi peserta dalam mengisi dan menganalisis lembar
evaluasi risiko pertanian berbasis iklim untuk mengidentifikasi tingkat
kerentanan lahan terhadap kekeringan, genangan, dan serangan hama.
Simulasi ini membantu petani memahami kondisi lahan mereka dan

menentukan langkah mitigasi yang tepat.

Gambar 5.2 Tahap Pelatihan dan Praktik Mitigasi Risiko

Pertanian Berbasis Iklim pada Kelompok Tani Desa Duyungan

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring

Setelah kegiatan pelatihan dan praktik lapangan dilaksanakan, dilakukan

evaluasi untuk mengukur peningkatan pemahaman serta perubahan perilaku petani

dalam menerapkan strategi mitigasi risiko berbasis iklim. Evaluasi dilakukan

melalui beberapa metode berikut:

a.

Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman petani terkait
perubahan iklim, kalender tanam adaptif, dan manajemen risiko pertanian.
Pengisian lembar evaluasi risiko lahan sebelum dan sesudah pelatihan untuk
mengetahui perubahan tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi kekeringan,
curah hujan ekstrem, dan serangan hama/penyakit.

Observasi langsung di lahan pertanian untuk melihat penerapan praktik
adaptif seperti penyesuaian waktu tanam, pengelolaan air, dan teknik

konservasi tanah.



d. Wawancara singkat dengan petani mengenai kendala yang dihadapi serta
perubahan pola pengambilan keputusan dalam budidaya setelah pelatihan,

Monitoring dilakukan secara berkala selama periode pendampingan untuk
memastikan petani tetap menerapkan praktik pertanian adaptif dalam aktivitas
budidaya sehari-hari. Jika ditemukan kendala atau kembali pada pola tanam
konvensional yang berisiko, tim PKM memberikan pendampingan dan bimbingan
lanjutan secara langsung di lapangan. Dengan tahapan ini, kegiatan PKM
diharapkan mampu meningkatkan kesiapsiagaan petani dalam menghadapi
variabilitas cuaca, menurunkan risiko gagal panen, serta menciptakan sistem

pertanian yang lebih tangguh, produktif, dan berkelanjutan di Desa Duyungan.

5.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program PKM

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada kelompok tani di

Desa Duyungan melibatkan berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan
program. Secara umum, terdapat faktor pendukung yang memperlancar jalannya
kegiatan serta faktor penghambat yang menjadi tantangan dalam implementasi
program di lapangan.

. Faktor Pendukung

Pelaksanaan PKM di Desa Duyungan didukung oleh beberapa faktor utama,

antara lain:

a) Dukungan dari pemerintah desa dan ketua kelompok tani, baik berupa
izin pelaksanaan kegiatan, penyediaan lokasi pelatihan, maupun
keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung.

b) Antusiasme dan partisipasi petani, di mana peserta menunjukkan minat
yang tinggi untuk memahami strategi pertanian adaptif guna
mengurangi risiko gagal panen akibat variabilitas cuaca.

c) Kesesuaian materi dengan kebutuhan nyata mitra, karena pelatihan
secara langsung menjawab permasalahan yang sering dihadapi petani
seperti ketidaktepatan waktu tanam, kekurangan air saat musim

kemarau, dan serangan hama saat perubahan cuaca ekstrem.



d)

Pendekatan partisipatif dan praktik langsung di lahan, sehingga petani
dapat langsung mempraktikkan penyusunan kalender tanam adaptif,
pengelolaan air, dan teknik mitigasi lainnya sesuai kondisi lahan
masing-masing.

Metode pelatihan yang variatif, seperti sosialisasi, diskusi kelompok,
simulasi, praktik lapangan, serta evaluasi bersama, yang terbukti efektif

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani.

2. Faktor Penghambat

Di

samping faktor pendukung, terdapat beberapa hambatan dalam

pelaksanaan program, yaitu:

a)

b)

c)

d)

€)

Kebiasaan bertani secara konvensional yang sulit diubah, karena
sebagian petani telah lama mengandalkan pola musim tradisional tanpa
menggunakan informasi prakiraan cuaca.

Keterbatasan akses terhadap informasi iklim dan teknologi, seperti
keterbatasan penggunaan media digital untuk mengakses prakiraan
cuaca secara rutin.

Variasi kondisi lahan dan sumber daya air, yang menyebabkan
penerapan strategi mitigasi tidak selalu seragam pada setiap petani.
Ketergantungan pada kondisi cuaca aktual, sehingga hasil penerapan
strategi adaptif tidak dapat langsung terlihat dalam waktu singkat.
Keterbatasan waktu pendampingan intensif, karena kegiatan pertanian
tetap berjalan sesuai musim tanam sehingga jadwal pelatihan harus

menyesuaikan aktivitas petani.

Dengan adanya faktor pendukung yang kuat serta pemetaan faktor

penghambat yang jelas, tim PKM dapat merumuskan strategi tindak lanjut untuk
keberlanjutan program. Beberapa langkah yang diusulkan antara lain:
memperpanjang periode monitoring, memperkuat kebiasaan penggunaan informasi
prakiraan cuaca dalam perencanaan tanam, serta menyusun panduan mitigasi risiko

berbasis iklim yang dapat digunakan secara mandiri oleh kelompok tani.



Dengan strategi tersebut, program PKM diharapkan tidak hanya
memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pemahaman, tetapi juga
menciptakan perubahan praktik pertanian yang lebih adaptif dan berkelanjutan di
Desa Duyungan.

5.5 Rencana Tahapan Selanjutnya

Berdasarkan hasil program PKM yang telah dilaksanakan serta manfaat
yang dirasakan oleh kelompok tani di Desa Duyungan, diperlukan tahapan lanjutan
untuk memperkuat implementasi serta memastikan keberlanjutan hasil yang telah
dicapai. Tahapan pertama yang akan dilakukan adalah monitoring dan evaluasi
pasca-pelatihan untuk menilai sejauh mana petani telah mampu menerapkan
strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim secara konsisten dalam aktivitas
budidaya sehari-hari. Evaluasi ini dilakukan melalui observasi langsung di lahan
pertanian, wawancara terkait perubahan pola tanam dan pengelolaan air, serta
pengisian ulang lembar evaluasi risiko lahan secara berkala. Monitoring ini
bertujuan mengidentifikasi apakah terjadi peningkatan kesiapsiagaan dalam
menghadapi variabilitas cuaca serta mengetahui kendala yang masih dihadapi
petani dalam menerapkan praktik pertanian adaptif.

Tahapan berikutnya adalah pendampingan lanjutan, khususnya bagi petani
yang masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan waktu tanam atau
menerapkan manajemen air dan konservasi lahan secara optimal. Pendampingan ini
mencakup bimbingan langsung dalam membaca dan memanfaatkan informasi
prakiraan cuaca, penguatan penyusunan kalender tanam adaptif, serta pemberian
rekomendasi perbaikan pengelolaan lahan sesuai kondisi musim. Selain itu, akan
dilakukan penyempurnaan modul mitigasi risiko berbasis iklim yang telah disusun
selama program berlangsung. Modul ini berisi panduan praktis mengenai strategi
adaptasi, teknik pengelolaan air, pemilihan varietas adaptif, serta langkah
pengendalian hama berbasis kondisi iklim. Dokumen tersebut diharapkan menjadi
acuan tetap bagi kelompok tani dalam menjaga keberlanjutan produksi pertanian.

Untuk memastikan keberlanjutan program, diperlukan penguatan kapasitas

kelompok secara kolektif, misalnya dengan menunjuk satu orang koordinator



adaptasi iklim di antara anggota kelompok tani yang bertugas mengingatkan
penggunaan kalender tanam adaptif dan pemanfaatan informasi cuaca sebelum
memulai musim tanam. Tim PKM juga mendorong kerja sama berkelanjutan
dengan pemerintah desa serta instansi terkait untuk mendukung akses informasi
iklim dan penguatan sistem pertanian adaptif secara bertahap sesuai kemampuan
mitra. Tahapan lanjutan lainnya adalah diseminasi hasil program, baik melalui
seminar, publikasi ilmiah, maupun dokumentasi kegiatan yang dapat dijadikan
referensi bagi kelompok tani di wilayah lain. Penyebarluasan hasil ini bertujuan
memperluas dampak program serta mendorong penerapan mitigasi risiko pertanian
berbasis iklim secara lebih luas.

Sebagai langkah akhir, program ini akan mengusulkan dukungan lanjutan
dari pemerintah desa maupun institusi perguruan tinggi agar kegiatan
pendampingan pertanian adaptif berbasis iklim dapat berkembang menjadi program
berkelanjutan yang memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan
ketahanan pertanian, menurunkan risiko gagal panen, serta memperkuat ketahanan

ckonomi rumah tangga petani di Desa Duyungan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Secara umum, pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang

berlokasi di Desa Duyungan, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro,
berjalan dengan baik dan program yang direncanakan dapat terealisasi secara
optimal. PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
kelompok tani dalam menerapkan strategi mitigasi risiko pertanian berbasis iklim
guna menghadapi variabilitas cuaca yang semakin tidak menentu. Melalui kegiatan
sosialisasi, pelatihan, praktik langsung di lahan, serta pendampingan berkelanjutan,
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai perubahan iklim dan
dampaknya terhadap pertanian. Selain itu, terjadi peningkatan keterampilan dalam
menyusun kalender tanam adaptif, memanfaatkan informasi prakiraan cuaca, serta
menerapkan manajemen air dan pengendalian hama berbasis kondisi iklim.

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman petani terkait mitigasi risiko pertanian berbasis iklim.
Observasi lapangan juga menunjukkan adanya perubahan pola pengambilan
keputusan dalam menentukan waktu tanam dan pengelolaan lahan. Antusiasme dan
partisipasi aktif peserta menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini.
Dengan adanya modul mitigasi risiko berbasis iklim serta monitoring lanjutan,
diharapkan kelompok tani dapat menerapkan praktik pertanian adaptif secara
mandiri dan berkelanjutan. Program ini diharapkan mampu memberikan manfaat
jangka panjang berupa peningkatan ketahanan pertanian, penurunan risiko gagal
panen, serta peningkatan produktivitas dan ketahanan ekonomi petani di Desa

Duyungan.

6.2 Saran
1. Bagi Pelaksana PKM
a. Memperluas cakupan observasi dan pendampingan agar strategi mitigasi
yang diberikan semakin sesuai dengan kondisi agroklimat dan
karakteristik lahan petani.



b.

Meningkatkan intensitas monitoring pasca-pelatihan untuk memastikan
praktik pertanian adaptif benar-benar diterapkan secara konsisten dalam
setiap musim tanam.

Mengembangkan program lanjutan yang lebih spesifik, seperti penerapan
teknologi sederhana berbasis iklim, sistem informasi cuaca berbasis
kelompok, atau demonstrasi plot pertanian adaptif.

Menjalin kerja sama dengan pemerintah desa, dinas pertanian, maupun
lembaga terkait untuk mendukung keberlanjutan program mitigasi risiko
berbasis iklim secara bertahap dan terintegrasi.

2. Bagi Pemerintah Desa dan Mitra (Kelompok Tani)

a.

o

Kelompok tani diharapkan dapat menerapkan kalender tanam adaptif dan
pemanfaatan informasi prakiraan cuaca secara konsisten dalam setiap
musim tanam.

Meningkatkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya adaptasi terhadap
perubahan iklim demi menjaga keberlanjutan produksi pertanian.

Secara bertahap melakukan perbaikan sistem pengelolaan air dan
konservasi lahan sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang
tersedia.

Menunjuk salah satu anggota kelompok sebagai koordinator adaptasi iklim
yang bertugas mengingatkan penggunaan informasi cuaca dan strategi
mitigasi sebelum masa tanam.

Mengembangkan kerja sama berkelanjutan dengan perguruan tinggi atau
instansi terkait untuk mendapatkan pendampingan lanjutan dalam bidang
pertanian adaptif berbasis iklim.
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1. Nama Ketug Tim Pengusul : De Fxo Wahyu Abryandoko,, S Pd MT
2. Perguruan Tinggi ¢ Universitas Bojonegoro (UINIGORO)

Kami jugn menyatakan dengan sebenamyn bahwa antara Kelompok Usaha dan Peloksana
Program tidak terdapar hubungan kekeluangann, kepemilikan usaha, maupun bentuk ikatan
Tainnya.

Demikinn surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan wnggung jawab tnpa ada
unsur paksaan dan pihak monapun, untuk digunakan sebagaimana mestinys




